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ABSTRAK

Tata suara di dalam sebuah film merupakan hal yang semestinya sama
pentingnya dengan gambar. Karena sebuah film termasuk dalam karya audio-
visual, dimana ada dua unsur yang membentuknya yaitu, suara dan gambar. Skripsi
karya seni berjudul “Membangun Dimensi Ruang Dengan Gaya Stretched
Realis Pada Tata Suara Film “Fatimah” memberikan pengalaman dan hal lain
yang dapat melebihi kemampuan visual atau gambar dalam menyampaikan
informasi cerita kepada penonton. Bahkan dapat digunakan oleh para pembuat film
untuk memberikan sebuah pengalaman yang berbeda.

Film Fatimah sendiri menceritakan tentang Fatimah yang baru mengetahui
bahwa suaminya yang telah meninggal memiliki istri lain selain dirinya. Adegan-
adegan yang terbatasi frame dapat mengurangi impresi penonton, yang dapat
ditutupi melalui tata suara.

Konsep penciptaan karya ini bertujuan untuk membangun dimensi ruang
cerita melalui tata suara yang tidak tersampaikan oleh gambar. Penerapan gaya
stretched realis pada tata suaranya untuk mewujudkan informasi-informasi yang
tidak sanggup di tangkap denagn kamera yang terbatasi oleh frame. Dengan ini
informasi dapat diteruskan dengan baik kepada penonton.

Kata Kunci: Tata Suara Film, Dimensi Ruang, Stretched Realist.
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A. Latar Belakang Penciptaan

Film fiksi atau film narasi adalah film yang menceritakan cerita fiksi yang
dibuat seolah-olah nyata. Di dalam film fiksi terdapat dua bagian, yaitu audio dan
visual. Visual di dalam film memiliki banyak unsur-unsur objek yang di
munculkan, yang besifat informasi tentang cerita film tersebut. Akan tetapi, dari
banyak unsur-unsur tersebut visual hanya memiliki satu wadah untuk
menampungnya, yaitu frame. Frame selain sebagai wadah, juga memberikan
batasan terhadap visual dalam penyampaian cerita. Semua adegan dan informasi
terbatasi oleh garis frame yang berbentuk persegi.

Audio atau suara sendiri bersifat kebalikan dari visual. Di dalam suara juga
memiliki banyak unsur objek yang bertujuan untuk menginformasikan cerita. Akan
tetapi audio tidak memiliki batasan-batasan seperti yang terjadi oleh visual dengan
frame-nya. Audio lebih bersifat bebas dalam menyampaikan informasi, bahkan
dalam penyampaian di dalam film audio danvisual bisa benar-benar sangat bertolak
belakang. Kita bias melihat bahwa audio tidak memiliki batasan-batasan dalam
penyampaian cerita. Audio memiliki banyak cara untuk menyampaikan ide cerita.

Saat audio dan visual di gabungkan di dalam sebuah film adalah audio
mengalami penyebaran di setiap objek yang di dalam frame. Beberapa suara di
antaranya menjadi satu dengan gambar onscreen, atau di luar gambar atau offscreen
(diegetic). Dan sebagian benar-benar berada di luar gambar, seperti music dan
VoiceOver (nondiegetic).

Kemunculan Dolby, yang sekarang menciptakan wadah atau ruang dengan
batasan-batasan yang fleksibel (tidak seperti frame yang persegi) seperti selimut
yang menyelimuti visual. Dan visual menjadi patokan atau jangkar bagi audio.

Suara dapat sangat spesifik menyampakan sebuah informasi cerita di dalam
film, bukan “dimana kejadian itu berlangsung?” tetapi pemahaman yang akan
timbul adalah “ternyata, kita berada di tengah kota yang padat oleh pemukiman dan
jalanan yang penuh dengan kendaraan bermotor”. Atau —bukan “dari mana motor

itu berjalan?”, tapi “motor itu berjalan dari sisi kanan ke kiri dan hal ini juga
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berpengaruh terhadap sistem audio yang digunakan dalam pemutaran karya
audiovisual tersebut.

Merepresentasikan informasi pendukung di dalam sebuah film menggunakan
tata suara, dapat dicapai dengan menerapkan gaya tata suara di dalam penataan
suaranya. Dengan penggunaan gaya tata suara yang tepat untuk suatu ide cerita akan
memberikan pengalaman tersendiri bagi para penonton. Di dalam tata suara
terdapat empat gaya. Yaitu, realist, stretched realist, hyper realis, dan surealist.

Pemilihan gaya dalam tata suara merujuk pada konsep awal cerita film tersebut,
pesan apa yang akan di sampaikan kepada penonton. Kemudian berlanjut kepada
nuansa apa yang akan dicapai, rasa apa yang ingin di timbulkan, dan pengalaman
apa yang akan diberikan kepada penonton.

Tidak hanya sebagai sarana untuk menimbulkan pengalaman, atau rasa tertentu.
Suara juga digunakan sebagai sarana penyampaian informasi melaui dialog, dialog
juga dapat menginformasikan latar seting tempat dan latar belakang karakter.
Melalu dialek dapat mengetahui darimana orang itu berasal, atau di mana lokasi

yang menjadi background seting di film tersebut.

B. Ide Penciptaan Karya

Film Fatimah sendiri bercerita tentang kehidupan janda yang beranak satu, yang
kemudian mengetahui suaminya mempunyai istri lain ketika mereka sedang
mengunjungi makam suaminya. Film ini banyak menggunakan setting di dalam
rumah.

Di dalam sebuah film terdapat dunia di dalam cerita, dunia dimana cerita
tersebut terjadi. Dunia tersebut terdiri dari ruang-ruang setting, ada exterior maupun
interior. Film fiksi sendiri adalah cerita fiksi yang di buat seolah-olah nyata.
Seolah-olah nyata ini lah yang membuat semua unsur-unsur di dalam film seperti
tata suara menjadi sangat penting dalam pembentukan ruang menjadi seperti nyata.
Di dalam gambar, pembentukan dimensi ruang di dalam gambar sangatlah terbatasi
oleh luas gambar. Pada gambar, dimensi ruang dapat dibentuk dengan tata cahaya.
Akan tetapi dimensi tersebut terbatasi oleh wilayah frame, sehingga penggambaran

dimensi ruang dalam cerita tergantung oleh bagaimana kamera itu bergerak, dan
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sudut pengambilan gambarnya. Akan tetapi di dalam film terdapat dua unsur, yaitu
audio dan visual. Karena visual masih terbatasi oleh frame dalam menyampaikan
informasi cerita ke penonton, maka disinilah peran audio sebagai penyempurna
dalam menyampaikan informasi cerita ke penonton. Tidak hanya informasi, audio
juga dapat digunakan oleh para pembuat film sebagai media untuk memberikan
pengalaman tertentu kepada penonton.

Tata suara terdapat berbagai macam gaya, realist, stretched realist, hyper
realist, dan surrealism. Terkadang di dalam dunia film terjadi pergeseran atau
pergantian trend gaya yang di pengaruhi oleh waktu. Yang sangat umum di bahas
adalah tata suara dengan gaya realis, dengan pemahaman paling sederhana suara
yang di hasilkan berasal dari hal apapun yang ada di depan kamera atau tertangkap
kamera. Dan suara tersebut, intensitasnya, dan penempatanya bersifat real
sebagaimana mestinya. (Holman, 2005, 167).

Masing-masing gaya memiliki aturan tertentu, tata suara yang bagai mana yang
termasuk dalam gaya ini hingga aturan-aturan hal teknis. Juga masing-masing gaya
memiliki tujuan atau efek yang berbeda. Dalam film ini gaya tata suara berperan
sebagai pembentuk dimensi ruang dalam film yang selanjutnya di teruskan ke
penonton.

Menggunakan gaya Stretched Realis pada tata suaranya, dapat memberikan
dimensi ke dalam set ruang pada film ini. Penempatan sumber suara, jenis suara,
jauh dekat dan menghadirkan suara-suara pendukung yang tidak masuk kedalam
frame akan memberikan dimensi terhadap ruang dari set tersebut. Setting tempat
atau lokasi pengambilan gambar belum tentu seperti sama seperti di dalam cerita.
Pemilihan lokasi shoting biasanya yang menjadi pertimbangan adalah kebutuhan
gambar, sedangkan untuk nuansa di sekitar lokasi belum tentu sama seperti yang
diinginkan untuk kebutuhan cerita. Tata suara berperan penting dalam membangun
suasana dan dimensi setting tempat untuk kebutuhan cerita. Suara sendiri tidak
terbatasi oleh frame gambar, sedangkan suasana setting biasanya terjadi di luar
gambar. Untuk konsep Stretced Realis sendiri menyuarakan suara-suara yang tidak
hanya di dalam frame, maka dari itu gaya ini sangat cocok untuk membangun

dimensi ruang setting pada film “Fatimah” ini.
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C. Tujuan dan Manfaat

Dimensi ruang di dalam film dibentuk dengan pengaplikasian unsur-unsur
pembentuk dimensi suara seperti ritme suara, akurasi suara, diegetic dan
nondiegetic sound, perspektif suara, serta aspek temporal suara. Menggunakan gaya
Stretched Realist. Setelah terbentuk dimensi di dalam film tersebut maka penonton
dapat mengidentifikasi ruang dalam cerita. Kemudian menimbulkan kedekatan
terhadap setting, sehingga mudah bagi penonton untuk merasakan situasi dan
perasaan dari tokoh di dalam film tersebut, dan tentunya terhadap jalan cerita. Juga
penggunaan gaya Stretched Realist ini juga memiliki tujuan untuk memperlebar

dimensi film, tidak hanya apa saja yang terjadi di depan kamera.

D. Tinjauan Karya
1. Film “SITI”

Film yang disutradarai oleh Eddie Cahyono pada tahun 2014,
bercerita tentang Siti seorang perempuan penjual Peyek Jingking di
Parangtritis sekaligus menjadi pemandu karaoke di malam harinya. Hal itu
harus dia jalani setelah kecelakaan yang menimpa suaminya yang
menyebabkan suaminya lumpuh, sehingga Siti harus berjuang sendiri untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan membayar hutang suaminya. Film
dengan pergerakan kamera yang dinamis, sering kali mengikuti gerak
pemain. Maka dari itu pemunculan suara-suara di sekeliling pemain penting
untuk diperdengarkan. Hal itu untuk memberikan informasi dimana, kapan,
dan juga penggunaan diegetic sound, off screen-on screen menimbulkan
dimensi ruang di dalam cerita.

2. Semalam Anak Kita Pulang

Disutradarai oleh Adi Marsono film produksi tahun 2015. Bercerita
tentang seorang ibu yang merindukan kepulangan anakanya. Semenjak
kepergian anaknya yang bekerja di tempat yang jauh, ibu ini tak lagi
mendengar kabar anaknya. Kerinduan yang pada akhirnya menghadirkan

bayangan dan kenangan akan si anak. Dalam menggambarkan ibu yang
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terbayang-bayang oleh anaknya, dalam film ini banyak suara-suara yang
sifatnya off screen. Saat si ibu terbangun di tengah malam karena
mendengar suara seperti orang yang sedang mengolah gabah padi di depan
rumahnya. Suara itu terus terdengar hingga ibu berjalan keluar. Penggunaan
suara-suara off screen untuk menggambarkan kerinduan si ibu terhadap
anaknya.
3. Son Of Saul
Film yang di produksi tahun 2015 di sutradarai oleh Laszlo Nemes
ini bercerita tentang seorang tahanan yang dipaksa untuk membakar mayat
dari kaumnya sendiri (Yahudi) dan sadar ketika menemukan sorang mayat
anak kecil yang kemudian dianggap seperti anaknya sendiri. Film ini bererita
tentang usahanya memakamkan mayat anak itu dengan layak. Film ini
menggunakan aspek rasio 4:3 sehingga berkesan lebih sempit, dan sepanjang
film kamera hanya terkunci oleh tokoh utama. Mengikuti dari belakang,
depan atau samping. Bahkan banyak adegan di sekitar tokoh utama hanya
menjadi latar belakang yang b/ur yang membuat penonton penasaran apa
yang sebenarnya terjadi, dimana kejadian ini, dan siapa pelaku di dalam
adegan tersebut. Suara menjadi sangat penting pada film ini untuk
menyampaikan informasi. Pelebaran dari sebuah gambar memberi informasi
kepada penonton, dan membuat penonton mengerti apa yang terjadi, dimana,

dan siapa yang terlibat di dalam sebuah adegan.
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E. Objek Penciptaan

Film ini menceritakan janda satu anak bernama Fatimah yang pada hari itu
berziarah ke makam almarhum suaminya. Fatimah merupakan nama yang akan
berasosiasi langsung dengan agama yang dianut oleh si pemilik nama, yaitu Islam.
Cerita ini berkaitan dengan pernikahan siri, yaitu pernikahan yang sah secara
hukum Islam, dan merupakan mekanisme pernikahan yang hanya dikenal di dalam
Islam. Pernikahan siri, meskipun sah secara hukum Islam, tetapi masih banyak
menimbulkan perdebatan, bahkan dikalangan orang Islam sendiri. Hal ini berkaitan
dengan negara, nikah siri tidak diakui oleh negara, dan hal itu akan berimplikasi
terhadap hak-hak keturunan hasil dari pernikahan siri. Fenomena pernikahan siri
juga menjadi menarik, karena pernikahan siri yang dilakukan tidak mensyaratkan
ijin atau harus sepengetahuan dari istri pertama. Bagi Fatimah, bagaimanapun juga
tidak ada yang bias digugat dari seseorang yang telah meninggal, dan juga
kenangan-kenangan bersamanya.

1. Naskah Film “FATIMAH”

Karya film fiksi yang akan diproduksi sebagai karya tugas akhir ini
berjudul “FATIMAH”, judul di ambil dari nama tokoh utama dalam cerita
ini. Fatimah juga merupakan nama yang akan menjelaskan langsung tentang
agama yang dianut, yaitu Islam.

Pada satu pagi Fatimah sedang memetik bunga mawar di halaman
rumahnya, kemudian ada seorang Ustadz datang menyapa dan memberikan
undangan pengajian kepadanya. Nisa yang terlihat habis mandi berjalan
menuju kamarnya tapi terhenti dan menuju jendela depan rumahnya karena
percakapan ibunya dan Ustadz yang menarik perhatianya. Dalam rangka 1
tahun kematian sang suami, Fatimah dan anaknya (Nisa) melakukan ziarah
ke makam suaminya, dengan membawa sekeranjang bunga mawar yang
diambilnya dari halaman rumahnya pagi itu. Hari itu di dalam pemakaman,
Fatimah dikejutkan dengan sosok wanita yang sedang berziarah di makam
suaminya. Wanita itu (Raisa) terlihat membawa seorang anak laki-laki

berumur 1 tahun. Mereka pun mengalami situasi yang tidak nyaman, yang
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kemudian Raisa meninggalkan tempat itu tanpa bercakap apapun dengan
Fatimah dan hanya saling beradu pandang. Dari situ Fatimah mengetahui

bahwa suaminya yang selama ini dia cintai memiliki istri lain.

F. Analisis Objek

1. Alur/Plot

Alur cerita merupakan jalan cerita, atau biasa disebut dengan plot.
Plot menjadi hal yang wajib ada dalam sebuah cerita. Melalui plot, sebuah
cerita dapat ditentukan seberapa tinggi tangga dramatik atau konflik yang
akan terjadi selama proses penceritaanya. Film ini memiliki alur plot /inear.
Plot /inear adalah penceritaan yang berjalan sesuai urutan peristiwa tanpa
adanya interupsi waktu yang signifikan A-B-C-D (Pratista, 2008:36). Alur
cerita pada karya ini berjalan mengikuti rutinitas kedua tokoh utama yaitu
Fatimah dan Nisa, bagaimana mereka menjalani hidup setelah kematian
Anggoro, dari mulai mengurus rumah, hingga mencari natkah. Kehadiran
Raisa dan Ustadz menjadi penguat konflik-konflik yang terjadi pada
Fatimah dan Nisa. Dari mulai Nisa yang tidak suka jika Ustadz datang
berkunjung atau bercengkrama dengan ibunya, yang seolah-olah Ustadz
mencoba untuk mendekati ibunya. Kemudian konflik di perburuk dengan
bertemunya mercka dengan Raisa di kuburan Anggoro, yang kemudian

memutar balikan situasi.

G. Desain Produksi

1. Kategori : Film Fiksi

2. Judul : FATIMAH

3. Durasi : 15 Menit

4. Segmentasi : Dewasa

5. Tema : Keluarga

6. Premis : Fatimah baru mengetahui bahwa suaminya

memiliki istri selain dirinya setelah suaminya meninggal.
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7. Isi

Pada satu pagi Fatimah sedang memetik bunga mawar di halaman
rumahnya, kemudian ada seorang Ustadz datang menyapa dan memberikan
undangan pengajian kepadanya. Nisa yang terlihat habis mandi berjalan
menuju kamarnya tapi terhenti dan menuju jendela depan rumahnya karena
percakapan ibunya dan Ustadz yang menarik perhatianya. Dalam rangka 1
tahun kematian sang suami, Fatimah dan anaknya (Nisa) melakukan ziarah
ke makam suaminya, dengan membawa sekeranjang bunga mawar yang
diambilnya dari halaman rumahnya pagi itu. Hari itu di dalam pemakaman,
Fatimah dikejutkan dengan sosok wanita yang sedang berziarah di makam
suaminya. Wanita itu (Raisa) terlihat membawa seorang anak laki-laki
berumur 1 tahun. Mereka pun mengalami situasi yang tidak nyaman, yang
kemudian Raisa meninggalkan tempat itu tanpa bercakap apapun dengan
Fatimah dan hanya saling beradu pandang. Dari situ Fatimah mengetahui

bahwa suaminya yang selama ini dia cintai memiliki istri lain.

H. Tahapan Perwujudan Karya
1. Praproduksi
Tahapan ini merupakan proses awal dari seluruh kegiatan yang akan datang,
atau juga disebut sebagai tahap perencanaan. Praproduksi adalah tahapan yang
paling penting dalam sebuah produksi film yaitu mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan sebelum proses shooting berlangsung. Jika proses ini bisa
diatur dengan baik maka tahap-tahap selanjutnya akan menjadi lancar. Berikut
adalah tahap-tahap yang dilakukan selama praproduksi:
a. Ide
Ide bisa didapat dari mana saja, baik itu dari diri sendiri, maupun
kehidupan sehari-hari, suatu kejadian, film, buku maupun dari mimpi.
Pencarian ide tatasuara dari film ini berawal dari sebuah pertanyaan, apakah
ada sebuah gaya dalam penataan suara di dalam film? Dan apa saja yang
mempengaruhi dalam pengelompokan gaya tersebut?. Dan pertanyaan,

apakah suara dapat digunakan sebagai unsur pembentuk dimensi di sebuah
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film? Karena selama ini didalam sebuah film unsur pembentuk dimensi
selalunya adalah cahaya, karena cahaya dapat membentuk kedalaman
sebuah ruang. Setelah pencarian teori yang dapat mendukung pertanyaan
tersebut maka didapat teori dari sebuah buku karangan Tomlinson Holman
yang berjudul “Sound For Digital Video”. Buku tersebut menjelaskan
tentang tahapan-tahapan dalam produksi tata suara. Banyak penjelasan dari
mulai penjelasan tentang gelombang suara, peralatan yang biasa digunakan
dalam sebuah produksi film dan alasan penggunaanya, sampai gaya-gaya
dalam penataan suara dalam sebuah film. Dari situ didapatlah teori dasar
dalam tatasuara film ini. Pada teori tersebut dicoba apakah dapat
membangun sebuah dimensi di dalam film “Fatimah”. Pada dasarnya teori
yang digunakan dapat diaplikasikan ke semua genre film fiksi. Dengan
fungsi yang sama sebagai pembangun dimensi ruang di dalam film, atau
menjadi cara untuk memberikan sebuah pengalaman tertentu kepada
penonton.
b. Naskah

Untuk naskah sendiri didapat dari naskah yang sudah dibuat oleh
sutradara yaitu Adi Marsono. Dalam prosesnya ingin menggambarkan
sebuah situasi yang ironi dari masing-masing karakter di dalam film ini,
yang memiliki cerita yang berbeda-beda. Dari situ sutradara
menggabungkanya dalam satu cerita yang menceritakan sebuah hubungan
di dalam satu keluarga. Setelah mendapatkan naskah, dan jika dirasa teori
yang akan digunakan cocok dalam produksi ini maka tahap selanjutnya
adalah planning meeting dengan kerabat kerja lain yang mendukung proses
produksi.
c. Pembentukan Kerabat Kerja

Dalam proses produksi sebuah film tentunya tidak bisa dilakukan oleh
seorang sutradara saja, tetapi membutuhkan tim produksi yang dapat
membantu berjalanya sebuah produksi, sehingga dapat berjalan dengan

lancar.

0 Kerabat Kerja Nama
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1 | Executive Produser Mariah Zahaara A

2 | Script Writter Adi Marsono

3 | Director Adi Marsono

4 | Line Producer Zulianita Fajri

5 | Unit Manager Yaumul Huda

6 | Location Manager Haryanto / Jembuk

7 | Asisstant Director 1 Wahyu Utami Wati

8 | Asisstant Director 2 Rivandy Adi Kuswara

9 | Script Continuity Aura Hening

10 | Clapper Ghina Rahimah

11 | Talent Coordinator Dean Fitty S

12 | Supervisor Camera Muhammad Fauzy

13 | Director Of Photography Harry Wicaksono

14 | Asisstant Camera Bowo Bontot

15 | Camera and Lighting Report Ivan

16 | Gaffer Leo Prima

17 | Lightingman Tegar A Yasya
Edo

18 | Sound Designer Oggi Satriyo Yudhanto

19 | Asisstan Sound Dicky Permana

20 | Boom Operator Muhammad Igbal marekan/ Encik

21 | Post Audio Mixer Arib A Sahal

22 | Supervisor Art Luki Janarko

23 | Art Director Rifat Satya Atmaja

24 | Assistant Art Director Christian Bani’s |
Alfa Pradastya
Dani Tanaka
Danu Dwi Nugraha
Nanang

25 | Support Art Mendreng
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Mamik
Tataw
26 | Make up & Wardrobe Endaka W Putri Dewanti
Felicia Listyadesi
27 | Editor Faidhotur Rachmah
28 | Behind the Scene Adyatma Abhirama
29 | Pembantu Umum Andi Gebyar
Sutoyo
Joko
30 | Lighting Guard Teguh Ari
31 | Generator Operator Pak Eko

d. Rapat Produksi

Rapat produksi dilaksanakan pada saat praproduksi hingga produksi
guna memantapkan proses produksi yang akan dilaksanakan. Rapat
produksi dihadiri oleh seluruh crew yang terlibat untuk membahas dan
merancang produksi agar segala hal yang dibutuhkan dapat diatur dengan
baik. Kegiatan rapat membahas segala keperluan shooting, yang meliputi
keperluan teknis maupun kreatif.
e. Breakdown Naskah

Breakdown naskah merupakan hal yang pasti dilakukan dalam proses
pra produksi, dimana kesiapan dalam proses produksi semua dilakukan
sesuai dengan breakdown yang sudah dilakukan. Breakdown naskah
meliputi adegan, pengambilan gambar, kebutuhan lokasi dan bagaimana
ruang dan waktu yang akan dimainkan dengan naskah. Breakdown
dilakukan untuk menentukan shot yang diambil sebagai patokan dalam tata
suara, sekaligus look dan mood seperti apa yang ingin dicapai pada tiap
scene.
f. Hunting Lokasi

Hunting lokasi merupakan tahapan pencarian lokasi yang akan

digunakan untuk proses pengambilan gambar dan kepentingan naskah.
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Hunting lokasi dilakukan ketika proses breakdown naskah selesai
dilakukan. Pemilihan lokasi film “Fatimah” memerlukan lima lokasi yang
dibutuhkan sesuai cerita seperti rumah Fatimah interior exterior (seperti
halaman depan rumah, ruang keluarga, ruang makan, kamar), pemakaman
umum, jalanan sepi, jalanan perkampungan, dan rumah Pak Ustadz.

Film yang berlatar perkampungan di tengah kota ini tentu erat kaitanya
dengan aktivitas keseharian masyarakatnya. Walaupun di tengah kota tetapi
keadaan di lingkungan tersebut tidak begitu ramai. Yang ingin digambarkan
adalah lokasi rumah Fatimah berada di dalam sebuah perkampungan yang
sebenarnya tidak jauh dari jalan-jalan utama kota. Suasana perkampungan
yang sepi hanya terdengar suara kesibukan jalanan kota yang terasa jauh.

Pada proses pencarian lokasi tidak terlalu sulit untuk menentukan lokasi
mana yang dipilih, kecuali lokasi ser rumah Fatimah. Karena banyaknya
pilihan maka dipilih lokasi yang memudahkan dalam proses shoting. Rumah
kosong yang tidak berpenghuni, sudah tersedianya furniture rumah seperti
lemari dan meja kursi sehingga tidak perlu lagi mengatur dan mengisi
ruang-ruang kosong dengan barang-barang, hanya perlu menata ulang dan
menambahkan beberapa property pendukung seperti foto keluarga, fas
bunga, agar rumah tersebut terlihat berpenghuni dan hidup. Dan juga
mendukung dalam pengambilan gambar, seperti mudahnya meletakan
lighting, peletakan kamera, dan blocking pemain.

Sound sendiri membuat sebuah table sound script yang berisi tentang
suara apa saja yang harus di rekam di lapangan, dan proses apa saja yang
harus di lakukan pada saat editing seperti penggunaan efek, cutting, panning
sesuai pergerakan atau asal objek suara dan folley untuk setiap scene.

g. Floor Plan

Setelah penentuan lokasi maka selanjutnya adalah membuat sebuah
floor plan agar dapat memudahkan dalam proses pengambilan suara.
Berhubungan dengan sound script sebagai hasil breakdown naskah dan juga

hasil recee melihat lokasi serta blocking pemain. Hasil dari semua itu
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menentukan berapa jumlah crew yang diperlukan dan peralatan apa saja
yang dibutuhkan.
h. Budgeting Plan

Setelah membuat daftar kebutuhan alat dan yang lainya, kemudian
mengajukan ke pimpinan produksi dan wunit manager untuk pengadaan
peralatan dan kebutuhan lainya. Pimpinan produksi akan membuat
budgeting plan. Setelah budgeting plan di setujui oleh executive producer,
pimpinan produksi akan memberikan biaya yang dibutuhkan untuk

pengadaan alat ke unit manager.

2. Produksi
proses produksi merupakan proses shoting berlangsung. Pengerjaan
produksi film “Fatimah” direncanakan dikerjakan dalam sehari, namun karena
tidak ingin terasa terburu-buru saat shotin dan keterangan waktu tidak adanya
malam yang menuntut untuk shoting dari pagi hingga sore saja.
a. Hari Pertama
Hari pertama difokuskan di lokasi rumah Fatimah. Pengambilan gambar
dimulai pukul 08.00 pagi saat matahari masih berada disbelah timur, dan
pengambilan pertama adalah-set halaman rumah didahulukan karena
sanagat tergantung oleh cahaya matahari. Untuk pengambilan suara sendiri
sedikit ada masalah di karenakan jarak lokasi dengan jalan utama yang
sangat dekat hanya dibatasi oleh tembok tinggi, untuk kendaraan yang
memiliki suara nyaring seperti penggunaan knalpot yang tidak standart
sangatlah mengganggu dan juga waktu tersebut adalah waktu dimana orang-
orang berangkat kerja. Akan tetapi hal itu masih bisa diminimalisir dengan
tekhnik micking yang tepat yang kemudian dibersihkan lagi pada proses
editing.
Setelah semua scene halaman telah diambil dan posisi matahari yang
sudah tinggi, pengambilan gambar dilanjutkan untuk scene di dalam rumah.
Di dalam rumah semua berjalan dengan lancar sesuai yang di rencanakan.

Hanya ada beberapa gangguan yang biasa terjadi saat shoting seperti
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pedagang-pedagang asongan yang menggunakan bunyi-bunyian kemudian
lewat depan rumah, yang mengaharuskan untuk mengulangi adegan karena
mengganggu suara.

Hari pertama selesai sesuai jadwal, sebelum matahari terbenam.
Gangguna yang terjadi terbilang minor saja tidak sampai mempengaruhi
proses pengambilan gambar. Gangguan-gangguan suara tersebut masih bisa
diminimalisir pada saat editing. Dan pada proses tata suara sendiri
memungkinkan untuk merekam ulang dan mengganti suara yang kurang
baik bahkan setelah selesai proses produksi. Untuk suara-suara yang diganti
bisa dari dialog atau bahkan sound effect dan ambiance. Akan tetapi hasil
proses selama shooting hari pertama tidak ada suara yang harus diganti atau
direkam ulang. Hasil perekaman dialog pun hanya perlu di bersihkan dari
noise ambiance yang tidak diinginkan.

b. Hari Kedua

Hari kedua diawali scene dipemakaman umum. Pengambilan gambar
dimulai pada pukul 07.00 pagi dimana cahaya matahari masih miring.
Karena lokasinya yang jauh dari jalan utama, proses pengambilan suara pun
tidak ada masalah hanya ada beberapa saat terdegar pengumuman dari
masjid yang jauh dari set lokasi yang menyebabkan pengambilan gambar
harus diulang beberapa kali.

Setelah adegan di pemakaman, pengambialn gambar dilanjutkan di set
jalanan sepi. Disini sound mengalami sedikit kendala karena jalanan yang
digunakan sebagai set itu terletak tepat di pinggir jalan utama sehingga
banyak suara kendaraan yang menganggu. Sehingga untuk scene ini akan
dilakukan folley atau pengambilan ulang suara. Setelah set jalanan sepi
kemudian pindah ke set jalanan kampung dimana Fatimah berjuala sayuran.
Untuk set ini dalam proses pengambilan suara tidak ada masalah karena
kebetulan lokasi yang dipakai tidak terlalu ramai dan kampung sekitarnya
dalam keadaan sepi.

Set selanjutnya dalah rumah Pak Ustadz, karena sebelumnya selesai

lebih awal dan matahari sudah berada tepat di atas kepala maka
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pengambilan gambar untuk setr rumah Pak Ustadz di undur dua jam,
menunggu matahari sedikit turun. Dan kebetulan sef rumah Pak Ustadz
adalah ser terakhir jadi tidak berkesan membuang waktu atau buru-buru.
Akan tetapi set ini sedikit bermasalah untuk pengambilan suara, karena
letak lokasi yang tepat di pinggir jalan sehingga lalu-lalang kendaraan kerap
terdengar. Tapi hal itu masih bisa diminimalisir pada saat editing.
3. Pascaproduksi

a. Editing Offline

Proses ini memakan waktu yang cukup lama. Tidak hanya memotong
dan menggabungkan gambar, tapi juga seorang editor harus bisa
mengkombinasikan gambar yang membentuk adegan sehingga tercapai
emosi, cerita dan tempo yang diinginkan. Di sini seorang editor harus tau
porsi, struktur, dan fungsi dari sebuah adegan. Sehingga pesan atau kesan
yang ingin disampaikan sutradara melalui cerita dapat tersampaikan dengan
baik ke penonton. Setelah susunan sudah sempurna, maka tahapan editing
selanjutnya adalah editing online. Dimana semua proses penempatan efek

gambar, atau pewarnaan terjadi di situ.

b. Folley

Setelah sutradara telah memutuskan untuk pic-lock atau tidak ada lagi
perubahan dalam susunan gambar maka editor memberikan file audio yang
juga telah mereka susun berdasarkan susunan gambar. Tentu saja susunan
ini masih kasar, karena suara yang mereka masukan adalah suara asli dari
hasil produksi, dan juga pemotonganya masih kasar, beum ada pemrosesan
sama sekali pada audio.

File yang diberikan tersebut kemudian diperiksa oleh sound designer,
setelah itu baru proses perbaikan susunan suaaranya. Dalam film ini tidak
banyak melakukan folley, folley hanya bersifat menjelaskan bukan
mengganti. Seperti utnuk sceme awala saat Fatimah memetik bunga,
dilakukan folley memetik bunga agar adegan tersebut terasa lebih nyata.

Dan juga folley langkah kaki dilakukan untuk mengisi adegan Fatimah dan
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Nisa berjalan sambal menebar bunga di jalan, karena kendala lokasi yang
berada di pinggir jalan maka langkah kaki yang di hasilkan sewaktu
produksi kurang begitu terdengar, oleh karena itu dilakukan folley.

c. Audio Mixing

Setelah dilakukan perbaikan, penyusunan, dan penggantian, file-file
tersebut kemudian dikombinasikan atau diselaraskan sesuai konsep yang
akan dibangun. Penyelarasan suara baik dari volume suara, transisi, dan
membedakan ambiance untuk setiap ruangnya, dan penempatan suara

sesuai sumbernya agar dimensi yang diinginkan bisa terwujud.

d. Editing Online

Setelah proses mixing selesai, sound designer kemudian menyerahkan
file audio hasil susunanya kembali ke edifor untuk proses penggabungan
dengan gambar. Setelah digabungkan, sutradara kembali me-review apakah
ada yang kurang pas dengan apa yang dia mau atau kah sudah pas. Jika
dirasa ada yang kurang atau perlu perbaikan maka sound designer kembali
memprosesnya. Jika dirasa sudah cukup maka editor pun memprosesnya

menjadi hasil akhir,

I. Pembahasan Karya

Penerapan gaya stretch realist pada film “Fatimah” terdapat disetiap scene,
terutama pada pengolahan ambiance. Beberapa scene penerapan gaya tersebut lebih
terasa, seperti pada scene lyang menceritakan Pak Ustadz tiba-tiba datang dan
berbincang. Karena tidak dimasukanya gambar Pak Ustad masuk kehalaman dan
mengucapkan salam maka suara salam menjadi petunjuk bahwa Pak Ustad datang,
untuk arah kedatanganya kita hanya di beri petunjuk dari arah pandang Fatimah
yang melihat kearah kiri layar. Untuk memperkuat hal tersebut dan memberikan
gambaran kepada penonton tentang tata letak pintu gerbang halaman yang menjadi

jalan masuk Pak Ustad maka penempatan suara Pak Ustad du tempatkan di sebelah
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kiri gambar. Dengan ini penonton dapat mengidentifikasi lokasi di dalam film
tersebut, dimana letak pintu gerbang, dan siapa yang datang. Sampai di sini sosok
Pak Ustadz masih belum terlihat karena setelah menyampaikan salam kemudian cu¢
to scene berikutnya.

Selain itu juga terdapat pada opening scene 11, yang hanya menampilkan Black
screen yang kemudian terdengar langkah kaki berjalan dan lalu suara benda yang
diletakan di suatu tempat. Pada shot ini dilakukan sepenuhnya dengan foley. Dan
yang ingin disampaikan adalah, suara langkah kaki tersebut adalah langkah kaki
Fatimah masuk ke kamar Nisa dan kemudian dia menggantungka foto Anggoro di
tembok kamar Nisa. Hal ini sebagai symbol bahwa di dunia ini hanya ada mantan
suami dan tidak ada mantan ayah. Fatimah memang kecewa dengan apa yang telah
dilakukan oleh Anggoro bahkan setelah dia meninggal dan ingin melupakan
Anggoro. Akan tetapi dia tidak ingin Nisa memiliki perasaan yang sama
dengannya. Pada pengolahan suaranya di tahap editing, suara tersebut dikeluarkan
dari sspeaker depan sebelah kanan, karena berhubungan dengan shot selanjutnya
yang menunjukan foto yang di gantung di tembok berada di sebelah kanan posisi
frame.

Gaya yang diterapkan di beberapa scene tersebut bertujuan untuk membangun
dimensi ruang cerita yang tidak nampak di dalam gambar. Dan sebagai media

penyampaian informasi cerita yang tidak muncul pada gambar.

J. Kesimpulan

Penggunaan gaya stretch realis pada tata suara sebuah film tentunya dapat
memberikan pengalaman tersendiri bagi para penonton, serta memberikan alternatif
cara lain untuk para pembuat film menyamapaikan pesan atau cerita yang tidak
dapat disampaikan melalu gambar. Atau sebagai alternatif cara menyampaikan
cerita atau pesan yang berbeda dengan yang lain. Seperti memperdengarkan
terlebih dahulu yang kemudian disusul dengan kemunculan gambar sebagai
penjelasan yang mutlak itu dapat memberikan pengalaman baru bagi penonton.
Begitu juga sebaliknya, memperlihatkan suatu adegan dangan suara yang tenang

memberi kesan bahwa penonton digiring untuk berkonsentrasi kepada apa yang
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terjadi pada gambar tanpa terganggu oleh suara-suara yang bersifat mendramatisir
yang kadang justru mengganggu penonton.

Membangun dimensi ruang cerita dengan tata suara sangatlah mungkin, karena
sebenarnya di dalam tata suara tidak terbatas oleh frame. Tidak seperti gambar yang
terbatas oleh frame, yang kadang atau sering kali melakukan pergerakan kamera
agar dimensi ruangnya bertambah dan sebenarnya pergerakan hanya ditujukan
untuk mengikuti objek saja. Beda dengan suara, suara memberikan sebuah latar
terhadap objek, sedangkan kamera hanya menangkap pergerakan objek. Jika
diumpamakan, ikan sebagai objek dan jaring adalah kamera yang menangkap objek
sedangkan suara adalah lautanya. Dan dimensi yang diciptakan oleh suara tidak
terbatas oleh ruang dan waktu cerita saja, tapi bisa juga menggambarkan suasana
hati, nuansa, mood objek atau bahkan keseluruhan film tersebut. Oleh sebab itu
membangun dimensi ruang dengan tata suara sendiri sangatlah mugkin dan pasti
bisa.

Dalam proses produksi film Fatimah, sama sekali tidak ada kendala yang
berarti. Seperti lokasi yang kadang terlalu bising hingga mengganggu dalam
pengambilan suara, tapi semua dapat ditanggulangi dengan baik. Semua berjalan
sesuai yang direncanakan, proses pengambilan gambar yang bahkan lebih cepat ari

waktu yang diprediksikan.

K. Saran

Film fiksi “Fatimah” diproduksi dengan gaya strefch realis pada tata suaranya,
untuk membangun dimensi ruang cerita pada film tersebut. Dalam tata suara
memiliki kekuatan yang tidak hanya memberikan informasi lewat dialog atau pun
membangun dimensi ruang cerita saja. Area yang dicakup oelh tata suara bisa lebih
luas daripada gambar/visual, bisa mencakup ruang, waktu, perasaan, latar cerita,
atau bahkan ketegangan dan pengalaman-pengalaman yang dapat diberikan kepada
penonton. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengurai dan
menganalisis lebih dalam eksplorasi pada tata suara. Dan dapat realisasikan dan
bertanggungjawab atas konsep dan gagasanya dengan lebih memperhatikan aspek

konsep yang estetik, yang selanjutnya dapat disampaikan kepada penonton.
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Pesan yang dapat di sampaikan bagi pembuat film. Film adalah media untuk
menyampaikan ide dan gagasan, dan film tidak hanya masalah visual atau gambar.
Kerena film memiliki dua unsur yang tidak bisa dipisahkan, yaitu suara dan gambar
atau audio dan visual. Kedua unsur tersebut pergunakanlah semaksimal mungkin,
karena dua unsur tersebut saling melengkapi.

Karya ini diharapkan dapat menjadi referensi sebuah karya film yang mampu
diterima semua kalangan masyarakat, dan dapat dijadikan tinjauan karya untuk

pembuatan karya yang lebih baik.
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